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1.1  Latar Belakang Masalah

Film adalash produk budaya vang berbebntuk ewdic-visual. Dalam
perkembangannya, dunia film mempunyai banyak istilah berbeda di setiap wilayah
yang mengenalnya. Christian Mertz (dalam Kolker, 1998; 11) menjelaskan, sinema
adalah sebuah proses yang melibatkan semua institusi pembuatan film, distribusi
film, pameran film. hingea Mﬂn.ﬂihggmm sinema adalzh sebuah
tempat di mﬂm itu ditayan; Sedangkan di A‘mn‘.ﬁﬂ Serikat, tempat di
mang film ditayzngkan. ﬁ'ﬂhﬂmﬂm alih-alih sinema seperti di Inggris. Lain
Ju.b;m ‘dengan  di %wond. Orang-orang . yang. h:]\','ﬂ;u membuat  film
butnya pic fures., dan ataw shows. Stngkﬂlnmﬂhhmw sebagai apa
ymlg,‘kﬁl ﬂm ketika berada di sebunh cimema atau movies, serty ketika menonton
Ir.asﬂ wideo berisi film dan program felevisi yang menayangkan sebush film
(Kolkes, 1998).

Dalam konteks Indonesia, pemutaran perdona film atau yang pads masa it
disebut gambar idocp di Hindia Belanda, terjadi pada Wil}g&mﬁ 1900 dan
diinisiasi oleh Nederlandsche Bioscope Maatschapiij (Bimn, 2009b: 27). Namun
hingga pada tahun 1949, Misbach Yusa Biran di dalam 'ﬁnhmjl If}{H]‘Eih 45)
men]mm ilm-film yang dibuat di I-lnldiwm dan atau Indonesia,
belum layak disebut M M fﬂﬂumm Hal ini desbabkan film yang dibuat
tidak didasarkan atas kesdarn nasional. Film pada talwm-tshun tersebut dibuat dari
cerita film Barat dan Tionghoa, yang ditujukan untuk kepentingan hiburan dan
mencari uang, Kepentingin Hin Remudiin serte et oleh Salim Said (Said,
1991 ) sebagai dosa asal film Indonesia.

D tahun 1949, Indonesia berada dalam kondisi masa revelusi fisik. Sukamo
(1963: 227) menjelaskan, revolusi Indonesia terbagi menjadi beberapa tingkatan.
Salah satunva adalah tingkaton revolosi fisik atau physical revolution. Masa
revolusi fisik terjadi antara tahun 1945-1950, dalam tingkatan ini bangsa Indoresia
berusaha merebul dan mempertahankan kemerdekasn dan pihak imperialis.




Tingkatan kedun dari tahapan revelusi Indonesia menurut Sukame adalah tahapan
gurvival. Revolusi ini berlangsung pada tahun 1950-1955, di mona bangsa
Indonesia diharuskan bertahan hidup setelah masa revolusi fisik vang penuh darah.
Tahapan selanjutnya dari revolusi Indonesia terjadi pada tahun 1956, yang oleh
Sukamno disebut sebagai periode sosial-ekonomis, periode ini ditandai dengan
adanya berbagai pembangunan dan investment (Sukamo, 1965; 228-229),

Sejarah film Indonesia baru dimulal pada tabun 1950, yang ditandai dengan
munculnya mbuah.ﬂhnh'judul[hﬁ'ﬁ:ﬂﬂ; aton dalam bahasa Ingpris disebut
The Lang March. Film mi dibuat oleh Usmar smail, vang aleh Misbach Yusa Biran
(2009b: 45) discbut sebagai awal mula sejarah film Indonesin. Darah dan Doa lahir
kﬂﬁkllﬂhm min:di-m pasca revolusi ﬁsih‘ﬂmnmnm'-hamh don Doa
tidak menceritakan tentang masa setelah mulusf‘-m Whﬂ:mlﬂ tentang
nmjﬁmusn revolusi fisik, vaitu setelah pembemm Mﬁmﬂtﬂmn 1948,

nmﬁ’mtﬁmpm adalzh Untuk Sang Merah Putih (1950} vang dwﬂﬂl 'M..Slad.
dan dua film lainnya dibuat oleh Usmar Ismail pada tahun 1950, yaitu Darsh dan
Doa sérta Enam Djam Di Jogja. Film Untuk Sang Merah Putih dﬂhd untuk
membina bekas pejuang kemerdekonn agnr dopat mm Ir.mnbali dengan
masyarakat, sertn melanjutkan perjuangan dalam rmﬁmlnm setelah
merdeka. Tujuan film seperit ini banyak digunakan dalam film di awal ahun lima
puluhan, atau Salim Said menyebutniya scbagai film kampanye pembangunan (Said,
1991: -l-'.'}.

Setclah masa revolusi fisik usai, kondisi Indonesta mengalami kemunduran.
Kemunduruan itu berasal Mw&iﬂm mmulal terasa di awal masa
survival. Sukarno menyebutkan, perjuangan revolusi fisik vang diakhin dengan
pengakuan de facio Indonesia oleh Belands mengrobankan banyak hal, salah
satunya odalsh sikap kompromi terhadap jiwa revolusi itu sendin (Sukamo, 1965:
229). M. C. Ricklefs (2007: 228) menjelaskan, proklamasi kemerdekaan Indonesia
yang membual kekuassan asing menghilang secara tiba-tiba tidak menjadikan
Indonesia sebagai bangsa baru dan serasi, namun melahirkan konflik antar individu
dan kekuatan sosial yang saling bertentangan. Konflik individu dan kekuatan sosial
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itu terjadi di beberapa wilayah Indonesia dalam kurun waktu 1945-149. Pergolakan
meletus di Sumatera Utara, Surakarts, Pekalongan, Tegal. hingga Salatiga. Konflik
tersebut disebut sebagai revolusi sosial, vang disebabkan karena banyzknya konflik
sosial, perebutan kekuassan, dan penumpasan lawan melatm kekerasan (Sariono
dalam Lucas. 20019),

Sukamo dalam bukunya { 1965: 362}, revolusi nasional bersifat konstruktif
dan destruktif, di satu sis1 revolusi g_ﬁdﬁﬁ:uﬁﬁ._membmgun sesuatu vang baru,
dan di sisi lainnya bersifst merusak atsn membmnasakan. Dari pengertian Sukarno
tersebut. tidak mengherunkan jika mass setelsh masa revolusi fisik adalah masa
yang harus dibayar ﬂHl Mhﬂrd&knm ketiks memperjuangkan revolus:
mﬂmi.]lum mﬂinhu Mﬂms&n dan pfrtenhngm, Ee‘belﬂh masa physical
nnll.‘m ﬂhggapl penyakit-penyakit don dualisme yanghu‘bﬂny; {Euhmu. 1965:
230).

m tahun 1951, Perfini (Perusahann Film Nasional lndmm} ﬂg‘ﬂi’ film
Migmjmt:l Embun. Film ini dibuat oleh Djadoeg Djajakusuma, dan bercerita
tentang: Mﬁmng dengan kesulitan hidup di tengah masysrakat kota yang
penub korupsi. Selain Embun, film yang berkisah tentung korupsi di sebuah bangsa
yaig bara sajh mendeka adalsh Selamat Berjinis Maski (1950) film ini

disutradarm oleh H.-Alﬁymlﬂw perusahaan Djakarta Film Coy (Said. 1991: 50).
th:hhnjﬁﬁm&ﬂwﬁnm film ]ndmuhplda tahun lima puluhan
owal ‘menarik perhation. Masalsh korupsi, hidup berfoya-foya, hingga
penyalohgunasn fasilitas dan Lnimasaan oleh hliﬁ yjuang sudah djtﬂmpllka.n
bangsa Indonesia. Said menganggap kﬂndm mns:.rmakat Indonesia sedang di dalam
apa yang disebut sebagai disintegrasi sosial (Said, 1991: 51).

Melihat konteks Indonesia masa kini, disintegrasi sosial yang disebut oleh
Salim Said masih terus terjadi. Dalam rilisan Transparency International Indonesia
(TT Indonesia, 2023) menyebutkan, Indonesia mengalami penurunan indeks
persepsi korupsi (IPK) pada tahun 2022, Skor IPK Indonesia adalah 34 dan (00
poin, turun dibandingkan tahen sebelumnya yang berumiah 38 dan 100 poin. Skor



persepsi korupsi yang rendah tersebut mendekatkan Indonesia ke dalam deretan
negard-negara terkorup di dunia. Kemudian dalam pemberitaan dasaindonesia id,
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melaporkan, sepanjang tahun 2022
tersangkan kasus korupsi di Indonesia tercatat berjumlah 149 omng. Data ind
meningkat 34,23% don tahun 2021 (Widi, 2023).

Disintegrasi sosial juga mencakup konflik sostal antar masyarakat, seperti
yang diungkapkan Komnas HAM. leqﬂiﬁ.ﬁﬁﬁ.sinm.nusia di Indonesia tersebut
melavani 66 kasus intolernnsi mpnmﬂnﬂlﬂﬂ {Hutasoit. 2022). Sementara
it Imparslal...lm yang meng h menvfﬁﬂiﬂ pelanggaran HAM di
Indonesis mﬂhmrknﬁ. m Eﬁ h!tl_i intoleransi terjadi di Inturmsm selama
tahiun 2022 (CNN Indonesia, 2022),

Perpecahan sosial antsr masyarskat hingga elit negara yang terjadi di
hﬂmﬁﬂmmudemsepm:sekmngbuknnseblﬂhﬂmw“dm
solidaritas yang dibangun ketika masa revolusi fisik bahkan sudoh mulai retak pada
tahun-tahun. iaq‘u] lima puluhan. Kegagalan revolusi Indonesia melahirkan bangsa
dan ﬂmpuh!yﬂng adil dan serasi disadari juga oleh Merle Calvin Ricklefs,
lﬁtﬂm It roastl Australia. Ricklefs menjelaskan, pihak Belanda
W{n pejuang Ievnlusu memandang jika revolusi Indonesia adalah sebush zaman
yang merupakan kelanjutan dan masa sebelumnya. BMMW| tujuan
mekt@ﬂh.u m#nhuul, dmxuﬁgimm:urlﬂn nﬂm.m d:bgﬂ!li dari kerja
sama {h:@m JW Wnﬁhﬂ revolusioner hdm’in. mquSi vang ada
memphﬂ:rﬂ t;ﬁl.tht nyel persatuan hangsa dan kebangkitan nasional.
Kedua plh:ﬂr: baik .Eelunﬂn dﬂ.n pqunng msﬂuﬂ m&npunym dasar kebenaran
masing-masing, tetapi keduanya juga menyess 5, 2007: 429),

Jiwa revolusi yang disebut Sukamo (1965: 23ﬂ]| padam, dipahami juga oleh
Usmar Ismail. Hal ini terlihat dalam film yang dibuatnya pada tahun 1954, yaitu
Lewat Djam Malam. Film Lewat Djam Malam ditulis oleh Asrul Sani dan
diproduksi bersama oleh Perfimi dan Persan (Perseroan Artis Indonesia). Lewat
Djam Malam menceritokan Iskandar { AN Alcaff), seorang mantan pejuang yang

kembali dari medan pertempuran dan berusaha menyesuaikan diri dengan
kehidupan masyarakat yang sudah asing baginya. Kekecewsan dan pesimisme



menjadi dasar bagi Lewat Djam Malam dalam menggambarkan kehidupan
masyarakat pada masa itu, terutnma mantan pejuang di tahun-tahun awal setelah
masa revolusi fisik di Indonesia (Said, 1991: 58-39).

Melalui Lewat Djam Malam, Usmar lsmail menggunakan film sebagai media
untuk menyampaikan pesan. Tumner dalam bukunya {1993: 3) menjelaskan, fifm is
a social practice for its makers ard ifs audiegce, in is narrotives and meanings we
can locate evidence of the ways in which aur @ulture make sense of itself. Film
kemudian mmpm sarana _ying lﬁ;mﬂilﬂ unfuk  merefleksikan  dan
menggnmbam:lﬂi normd, duns pandangan dunia yang adidi dalam masyarakat,
Sementara Alex Sobur (dalam Khoerunnisa, 2022: 7) memaparkan, film menjadi
media untuk membangun dan merekonstruksikan realitas sosiol vang didasarkan
pada hukum dasar suatu adat, tradisi. dan kebudsysan.

Sujalm dengan film sebapai media untuk m I'cﬂlll'ﬂj,
penelitian ini menggunakan film Lewat Djam Malam sebagai, a]gut;m;ﬁgliu
dengan tujuan menggambarkan realitas yang ada atau terjadi. Enluﬁﬁnﬁlﬁﬂigm
teort thmu komumikas: yang diungkapkan ofeh Griffin (dalam Bungin, 2014: 242
=nhh!: hﬂﬁ sosto-kultural. Tradisi sosiokultural mlihat komunikasi sebagai
pm]:lum ‘dan penentuan dari sebush realitas sosial, Lebih lanjut Eko Nugroho
E"ﬂﬂ* ._'i'}-lfm] mengungkapkan, terdapat ketergantungan antam kemunikasi

m-m WMI sEsUatl 'l.'mg tm'pnll&i dalam struktur dari
pengalaman dan Mwm wsocial mﬁr Oleh karena itu. secara tidak
langsung, komunikasi bergantung pada latar belakang sosio-kultrum| dan pada saat
YANg SEm, kumuﬂkasijuﬁm mmg mmhunu dan berkomunikasi
di masa depan (Nugroho, 20019: 240). Hal tersebut kemudian menjadi dasar bagi
penelitian ini menjadi penelitian ilnne komunikasi. D mana perelitizn ini berfokos
pada area kajian komunikasi sosial dan budaya, khususnya dalam konteks sejarah
Indonesia pasca revolusi fisik.

Penelitian ini menggunakan analisis wacana Michel Foucault atas wacana
pasca revolusi fisik Indonesia dalam film Lewat Djam Malam. Analisis wacana
Foucaull pada penelitian ini menggunakan setidaknya tiga elemen kunci analisis



wacana Foucault, yaitu analisis wacana alau statement, analisis sejorah, dan analisis
kuasa. Ketign elemen tersebut digunakan sebagai pendekatan untuk melihat
bagaimana wocana pasca revolusi fisik Indonesiz dalam film Lewat Djam Malam
dideskripsikan. Pendekatan analisis Michel Foucault juga penting untuk melihat
kuasa yang beroperasi pada masa pasca revolusi fisik Indonesia, serta bagaimana
kuasa tersebut memproduksi pengetahuan tentang realitas kehidupan masyarakat
pasca revolusi fisik di Indonesta. Di mana reslitas tersebut digambarkan Usmar
Ismail melalui Lewat tbum Malam m revolusi yang bensikan rasa kecewa
dan pesimisme kehidupan m&-m-l.uhuﬂ Iﬂlﬁclah revolusi fisik.
Amﬂlﬂﬂauser{ﬁﬂmm 1991 46) mmj_:,ntlknn setiap karya seni yang
dibuat ﬂsm selalu meninggalkan bekas zamannya, 'I'.‘ii'hk terkecoal Lewat Djam
Iﬂ]ﬂn,ﬁm tersebut menjaci satu dari sedikit‘film WWW disambut
i:lliﬁ d’ﬁ hlﬂngnn hudu}rnm don koum :melekma]' ﬁﬂmum {&ﬂﬁ, 1991 58),

dlhmllpi nugu‘i ini sejatinyn sudnh terbentuk sejak awal hnngh llﬁ lﬂﬂkﬂn
H;rapm yang dipupuk pads mass-mase kemerdeksan perlahan redup dan
ﬂﬂﬁ}"ilw :H!l.’llgau—ungnn wang diperjuangknn 15:1#,.:!9‘_;“: 5Z).

1.2  Rumusan Masalah

Seni dan masyarakat mempuiy hubungan yang erat semenjok pertama ki
peradaban manusia dimulai. Maka tidak heran ada sebush pertanysan yung
seringali menganggu bagi penelit sosial yang berhadapan dengan sebuah karya
seni. Pertanysan itu adalah: sejauh apa seni mampu mencerminkan masyarakat?.
Pertanyvaan ini pula yang mhnumﬁdmmuyu:htmmjadl subjek yang senng
menimbulkan kontroversi di dalam sebuah penelitian. Dari latar belakang di atas
sudah dijelaskan bahwa Usmar Tsmail adalah sosok vang sangat penting dalam
sejarah film Indonesia.

Usmiar Ismail adalah pribumi pertama yvang secaro independen memproduksi
film setelah masa kemerdekaan, Dan secara sadar 1o juga mengakul jika film
mempunyal fungsi lain sebagai propaganda kebangsaan, selain sekadar mencan
wang dan hiburan. Bahkan di dalam pernyataann Usmar Ismail (dalam Gitomariovo



et al, 2002: 43}, bahwa film pertamanya yaitu Darah dan Doa “dibikin tanpa
perhitungan komersial apapun, dan semata-mata hanya didorong oleh idealisme.”.

Melihat pandangan Usmar [smail mengenai nasionalisme dan revolusi di
Indonesia terutama pada film Lewat Djam Malam, membuat penulis mencoba
mengijukan pertanyaan. Bagaimana wacann pasca revolusi fisik Indonesia
digambarkan Usmar Ismail pada film Lewat Djam Malam?
1.3 Tujuan dan Manfaat

Melihat rumusan masalah ying sudsh dipaparkan di atas. penulis menetapkan
tujuan dari_penelitinn mmmk mengetahul wagang pasca revolusi fisik

dalk ; Mal: mln]mmlm;“m_ﬁlchel Foucaull,

mm: p-mul:ﬁﬂ fﬂ,wﬂﬂ.{s berharap dapal memberikan sumbangan bagi
penelitian di bidang komunikasi terutama mengenal wacana dar sebuah film yang
di mana sekarang film sudah lazim digunakan sebagai media dalam berkomunikasi.
Penulis juga berharap jika penelitian ini nantinya dapat digunﬁhn’nluh_pm:lﬁi lain
dalam mengkaji wacana dari sebush film dan dapat memberikan sebuah perspektif
baru baliwa wacana film dapat dilikat dari sudut pandang yang lain.

i:ﬂ Sistemutika Pennlisan
Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bub, pe an ini bukan tanpa
tujuan. wﬂ bab dalam 'lejtlim ini bmnjnm nm'uk mempermidah
pembaca mwi informasi yang dibutuhkan, serta menujukkan bagaimana
penelitian ini dikerjakkan secara sistematis dan saling berkaitkan antara bab yang
pertama hingga terakhir. Adapun sistcmatika bab dari penelitian ini adalah scbagai
berikut:

l. Bab satu okan menjelaskan tentang pendahuluan yang mencakup latar
belakang dan rumusan masaloh dari penelition, manfant dan fujusn, serta
sistematika bah.

2. Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang mendeskripsikan revolusi Indonesia
dalam perspektif ilmiah, film, perkembangan film Indonesia, dan analisis



wacana. Bab kedua juga akan memuat penelitian terdahulu dan kerangka
iki
digunakan. Mulai dari jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan sumber data,
hingga teknik analisis data.
4. Sehnjutnya di dalam bab empat,. penulis mendeskripsikan hasil dan
penelitian yang sudah di analisis menggunakan teori yang
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